
PERAN MEDIATOR DALAM PEMBAGIAN WARISAN DI DUSUN JATEN 

DESA     KEDUNGGUPIT KECAMATAN SIDOHARJO WONOGIRI 

 

 

 
 

 

 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  

Pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika 

 

 

 
 

Oleh : 

FEBRI INDAH LESTARI  

L 100 170 179 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  

FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  

2022 



i  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii  

 

 

 

 

 

 

 



iii  

 



1  

PERAN MEDIATOR DALAM PEMBAGIAN WARISAN DI DUSUN JATEN 

DESA KEDUNGGUPIT KECAMATAN SIDOHARJO WONOGIRI 

Abstrak 

Peran mediator di dalam konflik pembagian harta warisan oleh ahli 

waris satu dengan ahli waris lainnya untuk menengahi sekaligus 

menentukan jalan keluar dalam pembagian harta warisan. Strategi 

komunikasi mediator memiliki peran penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan dalam mengatasi konflik pembagian harta 

warisan, Melalui komunikasi antarpribadi agar mudah diterima oleh 

para ahli waris. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif untuk menjabarkan strategi komunikasi mediator 

dalam proses memutuskan konflik antarpribadi dalam pembagian 

harta warisan. Data lapangan didapat dari hasil wawancara dengan 3 

narasumber yang berasal dari tokoh masyarakat yang mempunyai 

kedudukan di Dusun Jaten yang dilakukan mediator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang dilakukan oleh mediator dengan 

memperhatikan beberapa hal seperti menyampaikan dengan tatap 

muka langsung dengan menggunakan strategi Face Negotiation 

theory dengan konsep Type of Conflict Management dengan 

mengambil keputusan menggunakan strategi compromising yaitu 

mediator mengambil atau mencari jalan tengah untuk mendapatkan 

resolusi atau keputusan, dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

para ahli waris,memilih waktu yang tepat,melakukan dalam 

intensitas yang cukup banyak dan memberi ruang untuk para ahli 

waris untuk memberi respon adalah cara untuk mencari jalan keluar 

dalam manajemen konflik pembagian harta warisan kepada para ahli 

waris. 

Kata kunci : Mediator, Manajemen Komunikasi, Harta Warisan, 

Konflik  

Abstract 

The role of the mediator in the conflict over the division of inherited 

property by one heir to another heir is to mediate and determine the 

way out in the division of inheritance. The mediator communication 

strategy has an important role that can influence decisions in 

overcoming conflicts over the division of inherited property, through 

interpersonal communication to be easily accepted by the heirs. In 

this study, the method used is descriptive qualitative to describe the 

communication strategy of mediator in the process of deciding 

interpersonal conflicts in the division of inherited property. Field 

data was obtained from interviews with 3 speakers from community 

leaders who have a position in Jaten Hamlet conducted by mediators. 

The results showed that what was done by the mediator by paying 

attention to several things such as delivering face-to-face using the 

Face Negotiation theory strategy with the concept of Type of Conflict 

Management by making decisions using a compromising strategy , 
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namely the mediator take or seek a middle ground to obtain a 

resolution or decision, taking into account the situation and 

conditions of the heirs, choosing the right time , performing in 

considerable intensity and Giving space for the heirs to respond is 

a way to find a way out in the conflict management of the division of 

the estate to the heirs. 

Keywords : Mediator,Communication Management,Inheritance, 

Conflict 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konflik adalah sebuah masalah yang terjadi oleh setiap individu yang berbeda 

pendapat. Konflik pada dasarnya berawal dari hal-hal yang bersifat abstrak, kemudian 

konflik juga dapat berakibat buruk sampai ke tingkat nyata manusia (Jannah dan 

Amri, 2019). Manusia tidak akan dapat terhindar dari suatu konflik baik berupa 

konflik yang sangat kecil maupun konflik yang sangat besar. Konflik selalu mewarnai 

seseorang sebagai makhluk sosial Janji et al (2015), akibat dari adanya perbedaan 

pendapat, pandangan, dan perbedaan suatu kepentingan pribadi. 

Perbedaan pendapat ialah suatu perlawanan gagasan yang dilakukan oleh 

subjek yang tidak setuju atas kebijakan tertentu yang sedang dibicarakan oleh dua 

orang atau lebih melalui komunikasi secara langsung maupun tak langsung. 

Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia, karena tanpa 

komunikasi interaksi antar manusia baik secara perorangan, kelompok maupun 

organisasi tidak mungkin terjadi. Sebagian besar interaksi antar manusia berlangsung 

dalam situasi komunikasi antarpribadi (Interpersonal) (Widjaja, 2000). Ketika terjadi 

sebuah konflik yang skalanya masih di desa atau kita sebut masih tradisional maka 

peran dari wanita sangat membantu dan dibutuhkan didalam hal ini. 

Dengan keterlibatan perempuan maka hal yang terjadi akan lebih 

menggunakan perasaan. Sehingga akan mencegah terjadinya konflik yang akan 

menyebabkan kekerasan ataupun hal lainya yang tidak di inginkan (Sulaeman, 2015). 

Namun ketika konflik tersebut terjadi berkelanjutan maka dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan modern yaitu dengan penegak hukum, dan juga mediasi 

yang dilakukan oleh pihak ketiga. Menurut Bima at all, 2015 konflik adalah 

ketidaksamaan pendapat (disfungsional) yang terjadi pada sebagian orang ataupun 
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kelompok. Ketidaksamaan ini sering sekali kita temui, karena pada dasarnya manusia 

memiliki persepsi akan menghadapi atau menanggapi suatu permasalahan (Sabanci 

et al., 2018). 

Komunikasi interpersonal adalah pesan yang dilakukan oleh seseorang 

(komunikator) kepada seseorang penerima pesan (komunikan) dengan adanya umpan 

balik (feedback) secara langsung maupun secara tak langsung (Sidik, 2014). 

Komunikasi Antar Pribadijuga terbentuk dari hubungan yang sudah terjalin 

sebelumnya. Komunikasi Antar Pribadi terbagi menjadi dua yaitu komunikasi secara 

verbal maupun non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang berbentuk 

lisan ataupun tulisan sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

pesannya dikemas tanpa ada bentuk kata kata melainkan melalui pergerakan 

anggota tubuh secara reflek, Seperti halnya ketika berbicara dengan lawan bicara 

tanpa kita sadari anggota tubuh ikut bergerak. Pada komunikasi interpersonal secara 

langsung akan lebih dapat memahami makna komunikasi yang sedang dibicarakan 

dan dapat menciptakan komunikasi yang efektif, karena dapat memberikan informasi 

secara jelas sehingga hal tersebut dapat meminimalisir kesalahpahaman yang dapat 

memunculkan suatu konflik. Dengan adanya konflik dan resolusinya individu masing-

masing memberi tahu kebutuhan yang diperlukan. Karena masing-masing memiliki 

kebutuhan dan masing-masing dari mereka harus saling memenuhi satu sama lain. 

Melalui komunikasi dapat mempertimbangkan juga, bahwa ketika mencoba 

menyelesaikan konflik dalam hubungan antarpribadi, kita perlu mengorbankan ego 

untuk menghadapi konflik dan lebih besar untuk menunjukkan kepedulian, komitmen 

dan keinginan untuk melindungi dan menjaga hubungan dalam menyelesaikan suatu 

konflik. Menurut Noviar dan Nurjanah (2017) mengatakan bahwa strategi komunikasi 

sangat penting di dalam penyelesaian konflik pembagian harta warisan, hal ini 

tentunya akan memberikan perspektif dari cara pandang kedua belah pihak. Maka 

dalam hal tersebut untuk mencapai kesuksesaan komunikasi didalam penyelesaian 

konflik membutuhkan strategi komunikasi salah satunya melalui pendekatan. 

Pendekatan merupakan metode yang efektif didalam berkomunikasi, karena secara 

langsung kita akan mengetahui maksud ataupun keinginan dari lawan bicara kita 

setelah mereka merasa nyaman untuk bercerita. Jika hal ini dilakukan maka pihak satu 

dengan mediator mengetahui maksudnya, begitu juga dengan pihak dua kepada 
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mediator sehingga konflik dapat terselesaikan. 

Agen sosialisasi utama, dimana keahlian komunikasi dan hubungan 

didapatkan dari keluarga (Kusuma, 2017). Karena keluarga ialah awal pembelajaran 

yang berpotensi sangat besar dalam pembentukan komunikasi antarpribadi untuk 

dapat menghargai maupun mempengaruhi manusia lain. Potensi konflik yang sering 

terjadi ialah dengan adanya perbedaan pendapat, merasa tidak adil atas apa yang telah 

di putuskan. Dengan adanya konflik yang terjadi di dalam keluarga maka konflik 

dapat memberikan dampak positif maupun negatif (Wardyaningrum, 2013). Maka dari 

itu komunikasi antarpribadi sangat penting dilakukan untuk dapat memberikan 

kontribusi produktif maupun destruktif dalam pengelolaan konflik yang sedang 

terjadi. Komunikasi sendiri dapat menciptakan konflik atau perilaku komunikasi 

sendiri yang dapat merefleksikan suatu konflik. Komunikasi merupakan jembatan 

utama dalam kehidupan manusia yang tidak akan pernah lepas dalam komunikasi 

yang saling bergantungan, salah satunya dalam menangani suatu konflik yang dimana 

harus memerlukan komunikasi antarpribadi dengan cara mediasi terhadap keluarga. 

Dengan adanya komunikasi yang dilakukan secara langsung dapat mengelola 

bagaimana penyampaian pesan yang baik untuk mengatasi konflik yang sedang 

terjadi. Karakter komunikasi seseorang telah dibentuk sejak lahir di dalam keluarga. 

Dengan adanya komunikasi antarpribadi konflik yang sering terjadi di dalam keluarga 

berpotensi adanya perpecahan dengan adanya perbedaan asumsi di dalam keluarga. 

Sehingga dapat menimbulkan salah satu konflik yang sering terjadi di dalam keluarga 

yaitu mengenai pembagian harta warisan. Harta warisan adalah segala wujud seluruh 

kekayaan orang tua yang sudah meninggal dunia setelah dikurangi dengan adanya 

utang piutang yang diberikan kepada ahli waris (anak kandung). 

Strategi komunikasi yang efektif sangat perlu dibutuhkan tidak hanya oleh 

pihak mediator atau orang yang menjadi penengah dalam penyelesaian konflik tetapi 

pihak yang terlibat didalam konflik juga sangat perlu meningkatkan strategi 

komunikasi yang efektif ini, Caranya adalah dengan menjadi pendengar yang baik 

terlebih dahulu baru kemudian disusul dengan pendapat kita, intinya adalah saling 

menghargai antara satu dengan yang lainnya (Bauran pemasaran, 2017). Jika hal ini 

sudah kita terapkan maka konflik yang terjadi tidak menutup kemungkinan untuk 

berkurang dan menyebabkan berkepajangan konflik tersebut. Dengan menghargai dan 
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menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama didalam berbicara 

mengenai konflik, sehingga kita harus menyadari dan menghargai akan perbedaan 

tersebut. Dalam pembagian harta warisan para ahli waris biasanya berkumpul untuk 

bermusyawarah terlebih dahulu dalam pembagian harta warisan tersebut. Di dalam 

musyawarah pembagian harta warisan sangat berpotensi besar menjadi konflik karena 

adanya perbedaan asumsi dan rasa ketidakadilan dalam pembagian harta warisan 

terhadap para ahli waris. 

Ketika komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh pihak keluarga tidak 

dapat menemukan jalan keluar, keputusan yang diambil yaitu melalui proses bersama 

salah satunya menunjuk salah satu orang yang di percayai sebagai mediator untuk 

dapat menengahi dan memberikan solusi dalam pembagian harta warisan tersebut 

yang bertujuan untuk menyelesaikan manajemen konflik pembagian harta warisan 

yang sedang terjadi melalui komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh mediator. 

Dengan adanya mediator ini dapat membantu proses berjalannya komunikasi 

antarpribadi yang baik terhadap para ahli waris yang dapat meminimalisir perbedaan 

asumsi terhadap beberapa pihak keluarga dengan tujuan keputusan bersama tanpa 

adanya konflik yang berkepanjangan terhadap para pihak ahli waris. Jika terjadi 

perselisihan didalam pembagian harta warisan dan pihak yang terlibat konflik tersebut 

merupakan pemeluk agama islam, Maka penyelesaian konfliknya ialah dengan 

mengikuti aturan dan juga hukum islam. Konflik pembagian terhadap harta 

warisan terjadi dikarenakan sebelumnya minim akan musyawarah bersama dan juga 

terlalu meninggikan ego (Mu’minin, 2020). 

Di Indonesia sendiri terdapat tiga proses yang umum di lakukan dalam 

pembagian harta warisan yaitu secara adat,hukum islam dan perdata. Seperti yang 

diketahui bahwa penerapan sistem pembagian warisan di Indonesia masih banyak 

yang melakukan berdasarkan hukum adat istiadat yang dijadikan tumpuan terlebih 

dahulu dalam pembagian harta warisan. Sebagian masyarakat yang menggunakan 

hukum adat istiadat dalam pembagian harta warisan banyak di jumpai di pulau jawa, 

Terutama yang bertempat tinggal di pedesaan atau perkampungan. Karena sebagian 

besar masyakarat masih mempercayai dengan adanya pandangan hidup yang dianut 

dipulau jawa yang dimana dalam pembagian harta warisan melibatkan seseorang 

untuk dijadikan penengah atau saksi dalam pembagian harta warisan. 



6  

Hukum kewarisan dalam Islam sendiri menjelaskan bahwa pembagian warisan 

yaitu dua berbanding satu untuk anak laki-laki. Maka dari itu anak laki laki mendapat 

dua bagian sedangkan anak perempuan mendapat satu bagian (Rahma, 2021). Konflik 

terjadi pada sosial karena di dalam sosial merupakan perkumpulan semua argumentasi, 

pendapat, dan juga hak serta kewajiban khususnya dalam berkomunikasi, sehingga 

jika terjadi konflik maka itu merupakan hal yang wajar, namun konflik yang terjadi 

tentunya dapat diselesaikan juga dengan cara menggunakan nilai dan kaidah sosial 

yang terdapat didalamnya, sehingga konflik ini tidak berkepanjangan (Poerwanto, 

1997). Hadirnya kesadaran antara hak dan kewajiban mengenai harta warisan 

tentunya akan mempermudah kita di dalam penyelesain konflik ini. Perbedaan itu 

merupakan hal yang wajar, namun perbedaan yang menyebabkan konflik 

berkepanjangan sehingga memunculkan permusuhan itu bukan termasuk kedalam lini 

yang wajar lagi, maka dari itu kesadaran akan perbedaan dan juga hak serta kewajiban 

wajib dimiliki. 

Tidak sedikit dalam pembagian harta warisan mengalami Pro kontra yang 

dapat menimbulkan permasalahan antar keluarga maka dari itu para ahli waris 

biasanya menggunakan bantuan orang lain sebagai mediator sebagai penengah yang 

diamanahkan sebagai pemberi saran kepada para ahli waris dengan tujuan untuk adil 

dalam pembagian harta warisan terhadap para ahli waris. Di dalam keputusan 

pembagian harta warisan di dusun Jaten desa Kedunggupit Kecamatan Sidoharjo, 

Wonogiri melibatkan seorang mediator dalam menentukan jalan keluar dalam 

pembagian harta warisan di dalam keluarga. Pemilihan mediator yang dipilih 

menyesuaikan dengan keinginan keluarga yang diambil sesuai dengan syariat islam 

atau dengan musyawarah mengikuti adat istiadat di desa tersebut. Salah satu 

kelompok etnik yang cukup besar jumlahnya yaitu suku jawa dengan kurang lebih 

40% dari jumlah penduduk Indonesia (Sudaryanto, 2005). Di dalam adat jawa bahwa 

dalam pembagian harta warisan adat jawa yaitu dengan berdasarkan orang yang telah 

mengerti pada teori adat, budaya, kultur, kebiasaan atau tradisi adalah bahwa adat 

istiadat menghormati leluhur (Ritonga, 2018). Fenomena seperti ini sering terjadi Di 

dusun Jaten desa Kedunggupit Kecamatan Sidoharjo Wonogiri dalam pembagian 

warisan yang dimana terdapat perbedaan pendapat yang mengharuskan untuk tetap 

memilih salah satu subjek yang telah dipercayai sebagai mediator. Salah satu 
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fenomena perbedaan ini menjadi keunikan tersendiri dalam pembagian harta warisan 

di desa tersebut dalam mengatasi konflik yang terjadi. 

Karena sebagian masyarakat mempercayai bahwa adat istiadat merupakan 

pemutusan yang adil dan disepakati secara bersama dengan melakukan musyawarah 

bersama dengan para ahli waris . Dengan adanya perbedaan pandangan mengenai 

pembagian harta warisan di Dusun Jaten Desa Kedunggupit Kecamatan Sidoharjo 

Wonogiri ini. Fenomena ini sangat menarik di lakukan bahwasanya meskipun 

masyarakat sudah mengetahui resepsi hukum Islam untuk pembagian harta warisan, 

Tetapi dalam melakukannya belum semua masyarakat menerapkan hukum kewarisan 

secara Islam. Hal itu dikarenakan umat Islam di pulau Jawa khususnya di pedalaman 

masih sangat kental dan mempercayai dengan budaya adat istiadat yang turun 

temurun. Tetapi pada sebagian wargapun ada beberapa yang memutuskan 

bahwasanya hukum islam adalah pemutusan yang adil dalam pembagian harta 

warisan. Dengan adanya konflik sebelumnya dalam peran mediator dalam konflik 

pembagian harta warisan yang dimana perbedaan asumsi oleh salah satu ahli waris 

yang menginginkan bahwasanya hukum adatlah yang merupakan keputusan yang adil 

dalam pembagian harta warisan, Biasanya di desa Jaten ini melakukan mediasi 

terlebih dahulu pada salah satu tokoh agama untuk bermusyawarah di dalam keluarga 

dalam pembagian harta warisan. 

Fenomena serupa telah di lakukan sebelumnya oleh Rahma (2021) dengan 

judul “Manajemen Konflik Dalam Keluarga Antara Ibu Dan Anak Dalam Pembagian 

Harta Waris (Studi di Dusun Serbet, Desa Purwosono, Kecamatan Sumbersuko, 

Kabupaten Lumajang)”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai seorang ibu 

yang mempunyai dua belas orang anak salah satu anak tersebut tidak terima dengan 

pembagian waris yang telah ditetapkan oleh alm ayahnya. Sehingga terjadilah konflik 

antara ibu dan anak. Anak tersebut mengiginkan pembagian warisan kepada ibunya. 

Sehingga keputusan ibu dari anak dua belas tersebut melakukan proses adat istiadat 

dengan cara mengumpulkan kedua belas anak tersebut serta orang yang lebih 

mengerti dalam pembagian harta warisan di desa tersebut melalui musyawarah 

bersama. Tujuan dari penelitian tersebut menjelaskan bagaimana manajemen konflik 

antara ibu dan anak mengenai pembagian warisan yang telah di lakukan atas adat 

istiadat yang berlaku pada desa tersebut . 
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Pada penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah yaitu bagaimana strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh mediator kepada ahli waris dalam menyelesaikan 

konflik pembagian harta warisan? yang bertujuan untuk menelaah cara penyampaian 

pesan yang seperti apa yang diambil untuk mengambil keputusan yang tepat sehingga 

menemukan titik jalan keluar yang dapat disepakati bersama dalam pembagian harta 

warisan yang di lakukan melalui adat istiadat maupun tokoh agama yang berada di 

Dusun Jaten Desa Kedunggupit Sidoharjo, Wonogiri. Penelitian ini menjadi penting 

untuk diteliti karena peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

interpersonal yang dibangun oleh mediator kepada ahli waris dalam menyelesaikan 

konflik pembagian harta warisan di Dusun Jaten Desa Kedunggupit Sidoharjo, 

Wonogiri. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menelaah manajemen konflik yang 

sudah terjadi di dalam pembagian harta warisan dan keputusan apa yang diambil yang 

telah disepakati oleh pihak ahli waris sehingga dapat menyetujui mengenai 

keputusan yang diambil dalam mengatasi manajemen konflik interpersonal mengenai 

pembagian harta warisan melalui musyawarah bersama. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Komunikasi Antarbudaya 

Menurut William B. Hart dalam Alo Liliweri(2011) menjelaskan bahwa komunikasi dan 

kebudayaan mempunyai dua konsep yang tidak bisa dipisahkan. Komunikasi 

antarbudaya dapat diartikan sebagai studi yang menekankan pada efek kebudayaan 

terhadap komunikasi. Samovar & Porter mengatakan komunikasi antarbudaya 

merupakan komunikasi antara individu dengan individu lainnya yang memiliki 

kebudayaan yang berbeda, seperti antar suku bangsa, antar etnik dan ras, dan antar kelas 

sosial. Samovar dan Porter juga menjelaskan komunikasi antarbudaya terjadi antara 

produser psan dan penerima pesan dengan kebudayaan yng berbeda. Maka 

sederhananya komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi pada dua orang 

atau lebih yang mempunyai latar budaya yang berbeda. Adapun tujuan komunikasi 

antarbuadaya yaitu mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang lain. 

2.2.2 Teori Terkait 

Teori yang digunakan sebagai acuan adalah teori Face Negotiation Theory yang di 

kemukakan oleh Griffin et al (2019) mengatakan bahwa konflik ialah suatu tindakan 

ketidakcocokan pada harapan,nilai,proses atau hasil antara dua orang atau lebih. 
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Menurut salah satu ilmuwan Goffman Wajah merupakan citra diri yang diperlihatkan 

individu ketika berkomunikasi dengan individu lain. Rosana (2015) mengatakan wajah 

berhubungan dengan nilai positif dari diri damemproyeksi nilai lain dalam situasi 

interpersonal. Maka dalam penyelesaian konflik dapat dilakukan bagaimana seseorang 

dapat mengatur wajah dengan upaya menyelamatkan wajah, menciptakan citra positif 

dalam menyelesaikan suatu konflik serta dapat mempertahankan budayanya. Mengenai 

wajah orang lain, begitu juga dalam menghadapi konflik memiliki cara yang berbeda, 

menurut Stella Ting Toomey yang dalam Griffin et al (2019),perbedaan budaya dalam 

teori terdapat empat konsep sebab akibat yaitu : 

a. Type of Culture 

Terdapat 2 (dua) jenis budaya yaitu bersifat individualis dan kolektivis. Stella Ting 

Toomey menjelaskan terdapat perbedaan antara koletivisme dan individualisme. 

Collectivistic culture adalah masyarakat yang melukiskan diri mereka sebagai kelompok 

yang lebih besar dengan menyediakan perhatian, dan loyalitas kelompok, yaitu we-

identity, dalam konteks budaya yang tiggi. Karena budaya mengajarkan bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang memerlukan orang lain. Hal ini diartikan bahwa 

collectivistic culture memiliki identitas kelompok yang kuat. Sedangkan Individualistic 

culture merupakan masyarakat lebih menekankan dan mementingkan dirinya sendirii 

daripada kelompok. Budaya mengajarkan untuk dapat hidup sendiri dan mandiri, namun 

mereka tetap percaya bahwa manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini individualistic 

culture disebut dengan budaya dalam konteks rendah (I- Identity). 

b. Type of Self Construal 

Yang dimaksud dengan self construal adalah cara seseorang menggambarkan dirinya 

dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Self construal menurut Ting Toomey 

terbagi menjadi dua yaitu Interdependet Self-Image dan Independent SelfImage. 

Dijelaskan bahwa interdependet self- image lebih sering terjadi pada seseorang yang 

menganut budaya yang bersifat kolektivistik, dimana seseorang yang bergantung pada 

orang lain dan independent self-image terjadi pada seseorang yang menganut budaya 

yang bersifat individualistic, dimana seseorang yang mandiri (bebas) . Adanya 

perbedaan antara budaya koletivis dan individualis memberikan dampak kuat dalam 

kebebasan diri seseorang. Dengan indentitas budaya tersebut setiap orang mempunyai 

cara atau gaya masing-masing dalam menyelesaikan suatu konflik, dan dapat mengetahui 



10  

perilaku perselisihan danng harus dihindari. 

c. Type of Face Maintenince 

Dijelaskan oleh West dan Turner bahwa face maintenance adalah strategi yang 

dipergunakan individu dalam facework. Dalam hal ini terdapat dua tipe yaitu face 

saving/giving dan face restoration. Face saving/giving bagaimana seseorang berusaha 

untuk menghindari rasa malu atau kerentanan dengan tujuan agar tidak kehilangan 

muka, Face restoration adalah seseorang yang berusaha untuk menjaga otonomi dan 

menghindari kehilangan muka dan memperbaiki muka. Strategi ini biasa dilakukan 

ketika merasa tersinggung atau telah dipermalukan. 

d. Type of Conflict 

Management Manusia dengan tiap budayanya memiliki cara masingmasing dalam 

menyelesaikan suatu konflik. Stella Ting Toomey terdapat lima gaya dalam 

menyelesaikan konflik diataranya; pertama adalah avoiding, yaitu menghindari atau 

menjauhi dari ketidaksepakatan dalam suatu kolompok (Tualeka, 2017). Individu seperti 

ini lebih memilih tidak berpendapat dengan menyetujui dan mengikuti keputusan yang 

ada. Kedua obliging, yaitu mementingkan dan memuaskan kebutuhan orang lain, hal ini 

biasa dilakukan oleh masyarkat kolektivistik dan memiliki kekhawatiran wajah yang 

tinggi. Ketiga compromising, adalah mengambil atau mencari jalan tengah untuk 

mendapatkan resolusi. Keempat dominating, adalah bersih keras mempertahankan 

pendapatnya dan mengambil keputusan dengan meggunakan dasar kekuasaan yang 

dimilikinya. Kelima atau terakhir integrating, adalah bekerja sama dengan orang lain 

dengan upaya memperoleh keuntungan. 

Menurut salah satu ilmuwan Ross (1993) dalam memanajemen peneyelesaian 

konflik merupakan langkah langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga untuk 

mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin akan 

menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik yang mungkin atau tidak 

mungkin akan menghasilkan ketenangan. Berupa hal hal yang positif, kreatif, 

bermufakat, atau agresif. Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri 

sendiri,kerjasama dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu masalah (dengan atau tanpa 

bantuan pihak ketiga). Pola komunikasi yang merujuk terhadap suatu pendekatan yang 

berorientasi pada proses manajemen konflik termasuk dalam perilaku para pelaku dan 

bagaimana mereka dapat mempengaruhi kepentingan dan penafsiran konflik. 
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2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif, sebagai acuan 

dimana sesuai dengan penelitian yang saya ambil. Metode kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek peneliti. Paradigma yang digunakan ialah paradigma konstruktivisme 

mengenai Manajemen Konflik Antarpribadi Dalam Pembagian harta warisan dengan 

adanya komunikasi antarpribadi sebagai solusi membenahi mengenai manajemen 

konflik dalam pembagian harta warisan. karena pada paradigma ini mengungkap 

kebenaran itu subjektif tergantung individu. Lokasi yang digunakan untuk penelitian 

ini yaitu di dusun jaten desa kedunggupit kecamatan sidoharjo, wonogiri. 

Penelitian ini menggunakan tekhnik purposive sampling yang merupakan 

tekhnik dengan pengambilan sampel yang diambil/terpilih yaitu teknik non-acak yang 

melakukannya tidak perlu teori yang mendasari. Peneliti memutuskan apa yang perlu 

diketahui dan mulai mencari orang yang bisa dan mau menyediakan informasi 

berdasarkan pengetahuan atau pengalaman (Etikan et al., 2016). Penelitian ini 

menggunakan salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dengan mengambil sample dari beberapa 

narasumber yang sudah mengalami mengenai manajemen konflik dalam pembagian 

harta warisan serta seseorang sebagai tokoh yang terpercaya sebagai pihak ketiga 

dalam pembagian harta warisan di desa tersebut 

Untuk mempermudah pengumpulan sample sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Karena peneliti memiliki kebebasan untuk 

memilih siapa saja yang mereka temui dan orang – orang serta daerah yang ingin 

diteliti dan yang berperan sebagai saksi manajemen konflik dalam pembagian harta 

warisan melalui komunikasi antarpribadi pada setiap ahli waris. 

Subjek yang digunakan yaitu seseorang yang berperan sebagai penengah atau 

saksi yang mempunyai kedudukan di dusun jaten sekaligus pengalaman dalam 

menghadapi konflik pembagian harta warisan, untuk dapat di wawancarai mengenai 

keputusan apa yang diambil dalam pembagian harta warisan di dusun jaten desa 

kedunggupit kecamatan sidoharjo, wonogiri. Wawancara dalam penelitian ini ialah 
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menggunakan data semistruktur yaitu data yang memiliki struktur namun belum 

sepenuhnya terstruktur. Subjek data yang dilakukan ialah seseorang yang sudah 

berpengalaman dalam menengahi pembagian harta warisan dalam wawancara untuk 

dapat memenuhi pengambilan data dan mengetahui lebih dalam penyelesaian yang 

seperti apa yang diambil. Tipe data ini berisi komponen tidak terstruktur yang tersusun 

pada data terstruktur (Febrina dan Siahaan, 2017). 

Data semi struktur diatur dalam bentuk entinitas. Semi struktur yang berisi 

data dan teks. Setelah melakukan wawancara melakukan dokumentasi (Observasi). 

Observasi yang dilakukan yaitu melalui wawancara yang harus dicatat secara 

sistematis dan dihubungkan dengan proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai 

suatu yang hanya menarik perhatian (Nazir,1985). Setelah melakukan wawancara dan 

dokumentasi selanjutnya masuk ketahapan review dan edit data sesuai dengan 

kebutuhan data dari beberapa narasumber yang dimana disesuaikan dengan data yang 

saya ambil tergantung dari setiap individu pasti mempunyai penilaian yang berbeda 

pada pengalaman, lingkungan maupun pemikiran terhadap masing – masing individu. 

Data - data yang diperoleh, selanjutnya akan dianalisis menggunakan teknik analisis 

interaktif Miles & Huberman Punch (Pawito, 2008). Teknik ini terdiri dari beberapa 

komponen diantaranya Reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau pengujian 

kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini peneliti meneliti bagaimana proses jalan keluar dalam pembagian 

warisan yang sudah terselesaikan dengan menggunakan mediator sebagai penengah 

dalam mengkomunikasikan kepada para ahli waris yang menjadikan suatu konflik 

yang sering terjadi dalam pembagian harta warisan, Dengan tujuan meluruskan 

perbedaan asumsi oleh pihak para ahli waris. Sehingga para pihak ahli waris dapat 

menyetujui dengan adanya komunikasi   antarpribadi    oleh    mediator    dan    

konflikpun    akan    terselesaikan. Berikut adalah tabel narasumber : 

Tabel 1. Narasumber 
No Nama Pekerjaan 

1 Sutarno Kepala Dusun Jaten 
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2 Ranto Wiyono Wiraswasta (Bendahara Dusun) 

3 Suparman Ketua Pelaksana Kegiatan Dusun 

3.1 Hasil 

Di dalam penyelesaian konflik pembagian harta warisan di Dusun Jaten ini ialah 

dengan adanya mediator sebagai penengah dalam pembagian harta warisan yang 

berkonflik, peran dalam menyelesaikan konflik pembagian harta warisan ini ialah 

tokoh tokoh masyarakat yang berperan penting di dalam desa tersebut yang sudah di 

kenal oleh masyarakat dusun jaten selama ini. Berikut ini adalah hasil penelitian 

mengenai strategi menyelesaikan konflik antarpribadi dalam pembagian harta warisan 

di Dusun Jaten Desa Kedunggupit, Kecamatan Sidoharjo, Wonogiri. Komunikasi 

antarpribadi sebagai mediator dalam pembagian harta warisan menurut hukum adat 

istiadat dan agama. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan Kepala Dusun 

Jaten,Bendahara Dusun Jaten, dan Ketua Pelaksana Kegiatan Dusun. 

3.1.1 Negosiasi Wajah Mediator Antara Para Ahli Waris  
 

Seseorang yang telah dipilih oleh salah satu ahli waris sebagai mediator sangat 

mengoptimalkan komunikasi tatap muka terlebih dahulu dengan tujuan mengetahui 

bagaimana komunikasi non verbal dan wajah para ahli waris untuk dapat melihat 

penampilan wajah dari para ahli waris dengan cara mempertemukan semua ahli waris 

menjadi satu forum yang bertujuan untuk membicarakan konflik apa yang menjadikan 

ketidakcocokan, harapan, nilai,proses dan hasil yang dibagikan dalam pembagian 

harta warisan ini bisa menjadi suatu permasalahan yang besar bagi para ahli waris. 

Hal tersebut yang dilakukan oleh beberapa narasumber mediator untuk langkah 

pertama yaitu mengumpulkan ahli waris untuk melakukan musyawarah terlebih 

dahulu dalam wawancaranya sebagai berikut : 

“ Saya kumpulkan dulu para ahli waris ini ceritanya bagaimana dulu lalu saya pelajari apa 
yang menjadi titik masalahnya.” (Ranto wiyono, wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

“Saya sebagai mediator penengah pertama ya mengumpulkan dulu para ahli waris lalu 

saya dengarkan dan saya berikan kesempatan masing masing untuk mengutarakan 

pendapatnya.” (Suparman,wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

 

Perbincangan mengenai pembagian harta warisan yang disampaikan terlebih 

dahulu oleh para ahli waris di dalam keluarga yang di beri kesempatan lebih dulu oleh 
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seorang mediator. Setelah semua para ahli waris berkumpul dan menjelaskan bagaimana 

konflik pembagian harta warisan itu bisa terjadi dan semua para ahli waris sudah 

mengutarakan pendapat masing – masing. Dalam menyelesaikan konflik antarpribadi ini 

mediator sebagai penyampai pesan (komunikator) mengenai pembagian hukum harta 

warisan. Mediator berperan sebagai penengah sekaligus yang menjelaskan bagaimana 

hukum adat istiadat maupun agama, Seperti yang dikatakan oleh informan :  

“Saya akan kembali jelaskan bagaimana hukum – hukum agama islam dalam pembagian 

harta    warisan sebagai patok dari sebuah permasalahan pembagian harta warisan 

ini”(Suparman,Wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

 

“Komunikasi saya ya saya harus benar – benar meluruskan hukum adat istiadat di desa   saya   

terus juga menjelaskan bagaimana mestinya pembagian harta warisan itu”(Ranto 

Wiyono,Wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

 
Alasan terjadinya sebuah konflik dalam pembagian ahli waris biasanya terjadi 

dikarenakan adanya ketidak setujuan dari ahli waris satu dengan ahli waris lainnya 

seperti anak dan orangtua seperti yang dijelaskan oleh salah satu informan sebagai 

berikut : 

“Biasanya yang menjadi konflik itu ada salah satu anak yang serumah dengan orang tua 

tidak terima dengan pembagian yang sama rata karena yang mengurus orang tua setiap hari 

paling tidak yang serumah itu meminta lebih banyak dalam pembagian harta warisan” 

(Ranto Wiyono,Wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

Mediator disini juga sedikit menjelaskan silsilah turunan warisan terlebih 

dahulu untuk dapat meredakan suasana dalam musyawarah yang dimana para ahli 

waris pasti melakukan adu argument terhadap pembagian harta warisan yang ingin 

didapatkannya. Karena pada posisi ini sangat tidak memungkinkan mediator dapat 

langsung untuk memberikan arahan tetapi mediator disini sangat di hormati ketika 

beliau memberikan arahan maupun menjelaskan silisilah mengenai harta warisan 

karena mediator disini memiliki kedudukan yang penting di dalam desa Jaten ini. 

“Reaksi mereka ya mendengarkan apa yang saya bicarakan karena mereka menganggap 

saya sebagai orang tua sebagai bendahara Dusun jaten ini dan yang ditengahkan disitu saya 

harus memberikan arahan dan wejangan” (Ranto Wiyono, Wawawancara tanggal 8 Juni 

2022) 

“Ya karena saya disini sebagai lurah ya mbak saya jadinya selalu dilihat dengan kedudukan 

saya jadi apa yang saya ucapkan itu selalu di dengar dengan para ahli waris” 

(Sutarno,Wawancara tanggal 11 Juni 2022) 
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3.1.2 Pengelolaan konflik Nilai Pembagian Warisan  

Waktu dalam pengelolaan pembagian harta warsan ini menjelaskan nilai dalam 

pembagian harta warisan ditentukan oleh seorang mediator yang dimana mediator 

melihat tidak cukup hanya sekali saja pada pertemuan musyawarah ini untuk 

menjelaskan pembagian nilai harta warisan. Mediator dapat mengetahui titik masalah 

apa yang menjadi konflik dalam nilai dalam pembagian harta warisan ini untuk 

mempelajari terlebih dahulu awal mula masalah yang menyebabkan konflik tersebut 

terjadi. Pembagian harta warisan ini hanya meneruskan apa yang yang sangat penting 

dilakukan untuk mengatasi managemen konflik interpersonal yang dilakukan, karena 

salah satu informan sebagai bendahara dusun mengatakan bahwasanya harta warisan 

itu merupakan pemutusan hal yang sangat “sakral”. 

Strategi timing yang tepat dalam perihal penyampaian pesan terhadap konflik 

yang terjadi adalah tidak terburu buru dalam penyampaiannya dan tidak secara 

langsung. Strategi komunikasi dalam menghadapi konflik antarpribadi ini ialah 

dengan cara mediasi antar para ahli waris yang terlibat dan akan diteruskan lain hari. 

Seperti yang dikatakan informan lain yaitu: 

“Saya akan memutuskan untuk berhenti sejenak dilanjutkan di kemuadian hari saja yang 

terpenting saya sebagai mediator hanya sebagai penengah saja” (Sutarno, Wawancara 

Tanggal 11 Juni 2022) 

“Baik alangkah baiknya musyawarah ini kita hentikan dulu dapat dilanjutkan lain hari saja dulu” 

(Suparman,Wawancara Tanggal 8 Juni 2022) 

 

3.1.3 Komunikasi Verbal Dalam Menengahi Konflik Pembagian Warisan  

Dalam hal ini strategi komunikasi yang dilakukan oleh mediator ialah dengan melakukan 

komunikasi secara tatap muka untuk megetahui komunikasi secara verbal dan non verbal 

terhadap para ahli waris setelah dilakukannya musyawarah terhadap para ahli waris 

lainnya dengan cara mendatangkan satu persatu para ahli waris untuk dapat 

berkomunikasi dengan suasana yang nyaman dalam memberikan pendapat oleh mediator 

yang dapat diterima oleh ahli waris dalam mengatasi konflik antar keluarga ini. Hal ini 

dilakukan atas dasar mediator terhadap para ahli waris dapat lebih terbuka atas apa yang 

diinginkan serta bertujuan untuk meminimalisir kesalahpahaman terhadap para ahli waris 

lainnya, Yang dimana situasi pada saat bermusyawarah sangat tidak memungkinkan 

untuk dapat memberikan arahan. Dalam proses penjelasan mengenai manajemen konflik 
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antarpribadi pada pembagian harta warisan di keluarga, mediator memulai dengan 

penyelesaian masalah secara observasi dan mempelajari terlebih dahulu. awal mula 

masalah yang menyebabkan konflik tersebut terjadi. Langkah selanjutnya mediator 

akan mendatangi satu persatu ahli waris untuk dapat menjelaskan dan meluruskan 

sebagaimana menyikapi karakter masing masing ahli waris serta memberi kesempatan 

secara pribadi dengan mediator untuk meluapkan semua keluh kesahnya. Cara ini 

tentunya sangat efektif dilakukan dalam penyelesaian harta warisan secara terbuka. 

Seperti yang dikatakan oleh informan berikut ini : 

“Kalo saya akan mendatangi satu satu ahli waris ya mbak terutama saya fokuskan orang 

yang vocal temprament itu yang saya taklukan dulu kalo untuk yang lain saya 

menghadapinya setelah itu” (Ranto Wiyono, Wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

“Saya harus melakukan masukan secara terpisah dulu baik itu pendekatan saya mendekati 

yang rumahnya bersangkutan untuk mendengarkan , ini penting kalo saya temukan 

bercerita di forum yang sudah bersama – sama ini akan menjadikan ribut satu satunya cara 

ya dengan bersilahturahmi ketempat para ahli waris yang pertama,kedua,ketiga dan 

seterusnya untuk mendengarkan. (Suparman, Wawancara tanggal 8 Juni 2022.  

 

3.1.4 Menentukan Jalan Keluar Pembagian Harta Warisan 

 

Strategi untuk menentukan jalan keluar dari sebuah perbincangan mengenai 

manajemen konflik antarpribadi pembagian harta warisan ialah menentukan pilihan 

yang semestinya diambil yang bersifat netral. Langkah yang diambil dalam 

penyelesaian konflik maka mediator akan memfokuskan terhadap mediasi 

penengahan tidak membela pihak 1 dan pihak lainnya namun proses penyelesaian 

harus atas dasar hukum dan juga adat istiadat seperti yang diuraikan oleh salah satu 

informan. 

“Kalo saya untuk mengatasi konflik itu saya harus bener bener netral duduk di tengah lalu 

pemyampaian saya tidak membela salah satu ahli waris dengan ahli waris lainnya hanya 

saja dibedakan yaitu mengenai hukum adat istiadat yang biasanya yang merawat orang tua 

biasanya lebih dan saya meminta waktu untuk menyampaikan pesan” (Ranto 

Wiyono,Wawancara tanggal 8 Juni 2022) 

“Dengan kesepakatan melalui agama ini akan lebih enjoy lebih enak maka dari itu jalur 

agama ini sudah diatur sedemikia, Sebaik – baiknya ini akan lebih utama saya sampaikan 

bahwa melalui jalur agama ini adalah jalur yang paling netral dan tidak saling menyakiti” 

(Suparman, Wawancara tanggal 8 juni 2022). 

 

3.2 Pembahasan 

Junna dan Amri (2019) menjelaskan bahwa didalam menghadapi konflik pembagian 
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harta warisan perlu adanya proses penyelesaian yang harus melibatkan beberapa pihak 

sebagai penengah sebagai mediator, sehingga akan menghasilkan kesepakatan damai 

dari kedua belah pihak. Hal ini sangat perlu dilakukan karena dengan adanya pihak 

ketiga akan memperoleh cara pandang baru, sehingga menjadi refrensi bagi subjek 

tertentu di dalam menghadapi sebuah konflik terkhusunya konflik pembagian harta 

warisan. Pada umumnya dalam kehidupan manusia dan masyarakat salah satu aspek 

terpenting yaitu yang berkaitan dengan harta, apapun alasannya tidak bisa dilepaskan 

dari aspek tersebut (Aisyah, 2019). 

Di dalam penyelesaian konflik dapat dilakukan dengan dua acara yaitu cara 

pertama dengan cara preventif dan cara kedua dengan reprensif. Cara preventif sendiri 

merupakan bagaimana mediator melakukan pengendalian terhadap sosial agar 

konflik ini tidak berkepanjangan. Sedangkan cara represif sendiri ialah suatu 

pengendalian yang dilakukan secara sosial setelahmasalah tersebut terjadi (Nugroho, 

2016). 

Konflik yang terjadi di Dusun Jaten Desa Kedunggupit kecamatan Wonogiri 

akibat pembagian harta warisan ini juga didasari dengan kurangnya komunikasi yang 

efektif sehingga memunculkan fenomena-fenomena masalah yang terjadi dan 

memunculkan konflik yang berkepanjangan. Asumsi tentang konflik pembagian harta 

warisan dalam penelitian terdahulu menjelaskan bahwa di dalam penelitian tersebut 

menjelaskan mengenai seorang ibu yang mempunyai dua belas orang anak salah satu 

anak tersebut tidak terima dengan pembagian waris yang telah ditetapkan oleh alm 

ayahnya. Sehingga terjadilah konflik antara ibu dan anak. Anak tersebut mengiginkan 

pembagian warisan kepada ibunya. Sehingga keputusan ibu dari anak dua belas 

tersebut melakukan proses adat istiadat atau klasik (tradisional) dengan cara 

mengumpulkan kedua belas anak tersebut serta orang yang lebih mengerti dalam 

pembagian harta warisan di desa tersebut melalui musyawarah bersama. 

Menurut Pham et al (2022) Konflik modern dan juga penyelesaian konflik 

modern dicetuskan akibat dari perkembangan globalisasi, dimana setiap negara 

memiliki konflik dan ketidaksamaan pendapat, tetapi hal tersebut mereka gunakan 

mediator sebagai penengah didalam penyelesaian konflik yang terjadi sehingga 

konflik tidak berkepanjangan. Untuk menghentikan didalam menghindari kekerasan 

di masyarakat perlu dilakukannya transformasi secara kultural bagi masyarakat, hal 
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ini akan menyebabkan perdamaian bagi budaya atau pihak yang terkait dengan konflik 

yang sedang terjadi (Fadhilah, 2021). Ketika sebuah konflik yang terjadi baik itu 

modern maupun tradisional, hal yang harus dilakukan sebagai bentuk pencegahannya 

ialah mengeksplorasi konflik tersebut lebih luas agar menemukan sumber dari 

masalah yang terjadi . Selain itu dengan adanya kesadaran bahwa konflik dan 

fenomena masalah yang terjadi itu akan menjadi teman didalam kehidupan bersosial, 

sehingga kita tidak dapat untuk menghindarinya, namun demikian kita masih dapat 

untuk memecahkan konflik tersebut sehingga melahirkan sebuah solusi. 

Pada face negotiation theory yang di kemukakan oleh Griffin (2015) 

mengatakan bahwa konflik ialah suatu tindakan ketidakcocokan pada 

harapan,nilai,proses atau hasil antara dua orang atau lebih. Menurut salah satu 

ilmuwan Goffman Wajah merupakan citra diri yang diperlihatkan individu ketika 

berkomunikasi dengan individu lain. Dengan menggunakan konsep Type of Conflict 

Management dengan mengambil keputusan dengan menggunakan strategi 

compromising yaitu mediator mengambil atau mencari jalan tengah untuk 

mendapatkan resolusi atau keputusan, dalam menentukan jalan keluar dalam 

penyelesaian konflik pembagian harta warisan. 

Ting Toomey dkk mengatakan wajah berhubungan dengan nilai positif dalam 

situasi interpersonal. Maka dalam penyelesaian konflik dapat dilakukan bagaimana 

seseorang dapat mengatur wajah dengan upaya menyelamatkan wajah, menciptakan 

citra positif dalam menyelesaikan suatu konflik serta dapat mempertahankan 

budayanya. Teori konflik muncul karena fenomena sosial yang menyebabkan muncul 

konflik-konflik baru (Elsatama, 2018). Konflik terjadi dikarenakanadanya perpaduan 

antara aktivitas-aktivitas setiap individu (Marx, 2018). Hal inilah selama kita masih 

bersosial maka keberadaan konflik akan terus menemani, Terutama konflik warisan 

yang sangat erat keterkaitannya dengan orang terdekat, jika dapat diselesaikan dengan 

cara kekeluargaan atau disebut dengan cara tradisional maka konflik ini tidak akan 

berkepanjangan namun jika penggunaan penyelesaian konflik secara tradisional 

belum jugamenemui titik terang, maka dapat beralih dengan cara modern. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, telah didapatkan 

keterangan bahwa sebagian besar tokoh adat dalam menyelesaikan konflik pembagian 

harta warisan secara tradisional melalui musyawarah bersama. Hal ini mengingat 



19  

kenyataan bahwasanya hukum adat ialah hukum yang masih sangat kental dipercaya 

dan lebih cenderung menyelesaikan konflik pembagian harta warisa di Dusun Jaten 

Desa Kedunggupit kecamatan sidoharjo, wonogiri mediator dan para ahli waris 

memandang bahwa konflik ditinjau dari segi sifat alami manusia yang cenderung 

mengakibatkan saling memusuhi dan saling menguasai dalam pembagian harta 

warisan ini. Strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh mediator sangat 

dibutuhkan oleh setiap subjek dalam makhluk sosial untuk menghadapi komunikasi 

mengenai apapun itu mengenai persoalan manajemen konflik pembagian harta 

warisan ini. 

Berkaitan dengan peran mediator dalam menyelesaikan konflik interpersonal 

pada ahli waris dengan komunikasi tatap muka secara langsung informan dengan 

para ahli waris yang sedang berkonflik. ditemukan bahwa terdapat beberpa hal 

penting yang menjadi strategi komunikasi antarpribadi dalam mengatasi konflik 

pembagian harta warisan, Informan disini membebaskan untuk mengeluarkan 

pendapat masing - masing yang pada beberapa ahli waris dapat menurunkan atau 

menaikkan ego masing - masing. Orang yang mempunyai kedudukan sosial tinggi 

lebih di hormati dan didengar sarannya untuk dapat menemukan jalan keluar dalam 

menghadapi konflik pembagian harta warisan yang dilakukan oleh mediator. 

Seperti yang dikatakan oleh salah satu informan dalam perihal penyelesaian 

konflik dalam penerapan strategi hubungan interpersonal melalui dengan cara efektif 

serta mendeskripsikan realitas silsilah harta warisan tersebut. Yang bisa disebut 

dengan efektif disini ialah karena penyelesaian konflik tidak terjadi sebuah konflik 

secara kontak fisik melainkan dengan penyelesaian musyawarah. Keefektifasan di 

dalam komunikasi interpersonal dalam menyelesaikan konflik dengan menggunakan 

metode kualitatif dalam pengumpulan datanya yang dimana berdasarkan kerealitasan 

dalam konflik yang sedang dihadapi (Hutagalung, 2017). Hal ini dilakukan oleh 

informan dalam pentingnya kemampuan interpersonal dalam peran mediator dalam 

menghadapi konflik untuk bisa mediasi kepada para ahli waris agar dapat 

menyelesaikan konflik secara efektif sehingga penyelesaian manajemen konflik 

pembagian harta warisan ini diselesaikan secara bertahap dan tidak secara langsung 

untuk bisa mendiskusikan akar masalah dari konflik harta warisan ini sehingga dapat 

menemukan jalan keluar. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan semua hasil data yang diperoleh dari narasumber tokoh masyarakat 

kepala dusun, bendahara dusun dan ketua kegiatan perangkat dusun, Dapat 

disimpulkan bahwa semua informan melakukan strategi komunikasi antarpribadi 

kepada semua ahli waris melalui komunikasi tatap muka secara langsung. Dengan 

komunikasi antarpribadi secara tatap muka moderator dengan para ahli waris yang 

dalam manajemen konflik antarpribadi dalam pembagian warisan dapat membuat 

semua mengerti situasi, kondisi,karakter,cara komunikasi para ahli waris terkait 

konflik pembagian harta warisan. Peran dalam menyelesaikan konflik pembagian 

harta warisan ini ialah tokoh tokoh masyarakat yang berperan penting di dalam desa 

tersebut yang sudah di kenal oleh masyarakat dusun jaten selama ini. Komunikasi 

secara terbuka lah yang menjadi kunci utama untuk mediator mengetahui konflik 

pembagian harta warisan ini bisa terjadi. Dengan memilih waktu yang tepat dalam 

upaya mengatasi manajemen konflik pembagian harta warisan dapat membuat para 

ahli waris lebih mudah menerima dan memahami pesan komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh mediator. Semua informan dibebaskan untuk bebas berpendapat pada 

para ahli waris, karena mediator disini menggunakan strategi compromising yang 

dimana strategi yang digunakan oleh seorang mediator mengambil atau mencari jalan 

tengah untuk mendapatkan resolusi jalan keluar. 

Dengan memilih waktu yang tepat dalam upaya mengatasi manajemen konflik 

pembagian harta warisan dapat membuat para ahli waris lebih mudah menerima dan 

memahami pesan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh mediator. Semua 

informan dibebaskan untuk bebas berpendapat pada para ahli waris, karena mediator 

disini menggunakan strategi compromising yang dimana strategi yang digunakan oleh 

seorang mediator mengambil atau mencari jalan tengah untuk mendapatkan resolusi 

jalan keluar. Mediator akan melakukan penjedaan waktu pada saat komunikasi 

antarpribadi tidak berjalan dengan baik, berbagai hal yang dilakukan oleh mediator. 

Pada saat penjedaan musyawarah, mediator akan melakukan musyawarah untuk 

menyampaikan makna berupa wejangan kepada semua ahli waris dengan cara 

mendatangi masing – masing rumah untuk dapat menjelaskan bagaimana pembagian 

harta warisan menurut adat maupun agama. Mediator yang berperan penting dalam 
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menengahi sekaligus menemukan jalan keluar menciptakan realitas sosial. Dengan 

adanya transaksi informasi mediator dapat mudah tersampaikan dengan baik. 
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